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Abstract

This study aims to analyze the relationship between workshop facilities and interest in learning with
the learning ontcomes of students in class X1 of Machining Engineering in the Fractional Machining
Technigue Subject at SMK Negeri 1 West Sumatra. During the lesson, it was found that some
workshop facilities were unused and many students lacked the willingness and awareness to follow the
lesson well. Students do not fully pay attention to the directions given by the teacher and many students'
learning ontcomes are low. The type of research used in this study is correlational quantitative research.
In this study, the population is class X1 students of the Mechanical Engineering Department at SMK
Negeri 1 West Sumatra in the 2023 /2024 school year. Sampling in this study used the Probability
Sampling technigue with the Simple random sampling method considering that the population in this
study was homageneous. Based on the research data and the results of the analysis, it can be concluded
that between workshop facilities and learning interest in the practical learning process on student learning
outcomes in the subject of milling machining technigues at SMK Negeri 1 West Sumatra there is a
correlation coefficient of workshop facilities, 0.082 with a significant 0.627 and Learning Interest with
the practical learning process on student learning outcomes in the subject of milling machining technignes
at SMK Negeri 1 West Sumatra there is a correlation coefficient (r) of 0.312 with a significant 0.056.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan fasilitas bengkel dan minat belajar
dengan hasil belajar siswa kelas XI Teknik Pemesinan pada Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Frais
di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Pada saat pembelajaran ditemukan beberapa fasilitas bengkel sudah
tidak terpakai dan banyaknya siswa yang kurang memiliki kemauan dan kesadaran dalam mengikuti
pelajaran dengan baik. Siswa tidak sepenuhnya memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru dan
hasil belajar siswa banyak yang rendah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
siswa kelas X1 Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat pada tahun ajaran 2023/2024.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling dengan jenis
metode Simple random sampling mengingat populasi dalam penelitian ini bersifat homogen.
Berdasarkan dari data penelitian dan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa antara fasilitas
bengkel dan minat belajar pada proses pembelajaran praktik terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Teknik Pemesinan frais di SMIK Negeri 1 Sumatera Barat terdapat koefisien korelasi fasilitas
bengkel sebesar 0,082 dengan signifikan 0,627 dan Minat Belajar dengan proses pembelajaran praktik
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik pemesinan frais di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat terdapat koefisien korelasi (r) sebesar 0,312 dengan signifikan 0,056.

Kata Kunci : Hubungan, Fasilitas Bengkel, Minat Belajar, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk kemajuan suatu
bangsa. Melalui pendidikan dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (Syahrul, 2019). Karena itu, muncul tantangan dalam dunia pendidikan untuk terus
meningkatkan kualitas diantaranya yaitu melalui proses belajar mengajar. Melalui belajar
seseorang menguasai atau memperoleh suatu ilmu pengetahuan atau pengelaman yang bisa
membantu mereka dalam kehidupan. Dimana dalam belajar semua potensi yang dimiliki akan
didayagunakan baik fisik, mental, panca indera, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian

pula aspek psikis yaitu kejiwaan seperti intelegensi, bakat, motivasi, minat dan sebagainya.

Dalam UUD No.20 (2003) Tujuan Pendidikan nasional yaitu untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadikan manusia
yang beriman dan berilmu pengetahuan. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan langkah-
langkah melalui berbagai jenjang pendidikan. Salah satu Jenjang Pendidikan yang digunakan

untuk mencapai Tujuan Pendidikan Nasioanal melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Sekolah yang mendidik siswanya dengan
pengetahuan dan keterampilan profesional diberbagai bidangnya. Teknik pemesinan Frais
adalah salah satu kompetensi keahlian dari bidang teknik mesin yang terdapat di SMK.
Tujuan Pemesinan Frais adalah agar siswa dapat menguasai kemampuan dalam

mengoperasikan mesin frais yang dimana kompetensi tersebut dibutuhkan di dunia Industri.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru mata pelajaran pemesinan frais
saat peneliti melakukan praktek lapangan kependidikan (PLK) di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat pada Semester Juli-Desember 2022, ditemukan beberapa fasilitas bengkel saat
pembelajaran praktek sudah tidak terpakai dan banyaknya siswa yang kurang memiliki
kemauan dan kesadaran dalam mengikuti pelajaran dengan baik. Siswa tidak sepenuhnya
memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru dan hasil belajar siswa banyak yang rendah.
Hal tersebut ditunjukkan dari banyaknya siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran teknik pemesinan
frais yang diterapkan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat adalah 75 (Tujuh Puluh Lima). Ini
dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran teknik pemesinan frais

semester genap tahun ajaran 2021/2022 sebagai betikut:

Tabel 1. Presentase Nilai Raport Semester Genap Mata Pelajaran Teknik
Pemesinan Frais Tahun Ajaran 2022/2023

Kelas J gmlah o Persentase % o fersentase
siswa Nilai > 75 Nilai < 75 /0
XITP 1 36 16 444 % 20 55,6 %

Sumber: Teknik Pemesinan Frais kelas XI SMK Negeri 1 Sumatera Barat

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran Teknik Pemesinan
Frais yang dicapai kurang optimal. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar

yang diperoleh siswa.

Fasilitas bengkel merupakan salah satu faktor dari luar yang mendukung peningkatan
prestasi belajar praktik siswa. Sedangkan menurut Roesman (1998: 154), bengkel merupakan
suatu sarana kegiatan belajar mengajar yang digunakan untuk menghubungkan teori yang
didapat dan selanjutnya dipraktikan, mengoptimalisasikan teori dan mengembangkannya,
lebih lagi dibidang yang mencakup suatu pengetahuan dan berkaitan langsung dalam
kehidupan masyarakat, khususnya yang berhubungan dengan produk barang atau jasa. Oleh
karena itu peralatan bengkel harus memadai dan dikelola dengan baik agar kondisinya selalu

siap pakai.

Fasilitas bengkel yang terpenuhi dan memadai dapat menimbulkan suatu ketertarikan
belajar dalam diri siswa dan berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Slameto (2010)
menyatakan bahwa minat adalah keinginan untuk tetap memperhatikan secara terus menerus

disertai dengan rasa senang terhadap suatu kegiatan. Sejalan dengan hal tersebut, Djamarah
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(2015) mengatakan minat memiliki peran yang besar terhadap kegiatan belajar siswa. Apabila
siswa mempunyai minat akan suatu mata pelajaran, siswa tersebut akan mempelajarinya

dengan sungguh-sungguh, hal tersebut dikarenakan adanya daya tarik bagi dirinya.

Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu yang penting
dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dalam
proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar mengajar untuk semakin baik,
begitupun sebaliknya minat belajar siswa yang rendah maka kualitas pembelajaran akan
menurun dan akan berpengaruh pada hasil belajar. Slameto (1995: 57) menerangkan minat
adalah “Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”. Minat merupakan sifat yang
relatif menetap pada diri seseorang. Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan atau tetlibat terhadap sesuatu hal karena menyadari pentingnya atau

bernilainya hal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti hendak melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Fasilitas Bengkel dan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Teknik

Pemesinan Pada Mata Pelajararan Teknik Pemesinan Frais di SMKN 1 Sumatera Barat”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
bersifat korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat, yang
beralamat di JI. M. Yunus Lubuk Lintah, Kec. Kuranji, Kota Padang, Prov. Sumatera Barat.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas XI Jurusan Teknik Mesin di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat pada tahun ajaran 2023/2024. Terdapat tiga variabel yang
akan dianalisis pada penelitian ini. Tiga variabel tersebut akan diteliti dan dianalisis untuk
mengetahui hubungan antara variabel X1, X2 dan variabel Y. Fasilitas bengkel dan minat
belajar sebagai sebagai variabel independen (X) dan hasil belajar sebagai variabel dependen
(Y). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling dengan
jenis metode Simple random sampling mengingat populasi dalam penelitian ini bersifat
homogen. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu, 1) Angket atau Kuesioner, 2) Dokumentasi. Pada penelitian
ini instrumen yang digunkan adalah angket atau kuesioner. Pengujian Instrumen Penelitian
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu, 1) Uji Coba Instrumen, 2) Uji Validitas, dan 3)Uji

Realibilitas.
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HASIL. DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan analisis deskriptif yang diketahui dari hasil observasi yang dijadikan
menjadi data kuantitatif dengan bantuan software SPSS versi 25, fasilitas bengkel rata-rata
fasilitas bengkel yaitu 85,13 nilai median fasilitas bengkel yaitu 85 ,nilai modus fasilitas
bengkel yaitu 85, nilai maksimum yaitu 90, nilai minimum yaitu 80, dan standar deviasi
sebesear 2,713. Berdasarkan hasil frrekuensi fasilitas bengkel di atas menunjukkan bahwa data
dengan rentang nilai 0-81 sebanyak 4 siswa, rentang nilai 81-84 sebanyak 5 siswa, rentang
nilai 84-86 sebannyak 18 siswa,rentang nilai 86-89 sebanyak 7 siswa dan 89-100 sebanyak 4
siswa. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata fasilitas bengkel dengan kategori

sedang.

Hasil perhitungan analisis deskriptif yang diketahui dari pembagian angket minat
belajar diketahui rata-rata minat belajar sebesar 85,74, nilai median minat belajar sebesar
85,74, nilai modus minat belajar sebesar 806, nilai maksimum 90, nilai minimum yaitu 80, dan
standar deviasi dari minat belajar yaitu 2,938. Berdasarkan hasil frekuensi minat belajar di atas
menunujukkann bahwa data dengan rentang nilai 0-81 sebanyak 4 siswa, rentang nilai 81-84
sebanyak 7 siswa, rentang nilai 84-86 sebanyak 15 siswa, rentang nilai 86-90 sebanyak 12
siswa dan 90-100 sebanyak 0 siswa. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata peran guru dengan

kategori sedang.

Hasil perhitungan analisis deskripstif yang diketahui dari hasil belajar diketahui, rata-
rata nilai siswa sebesar 69,29, nilai median hasil praktik siswa sebesar 70, nilai modus hasil
praktik siswa sebesar 75 dan standar deviasi sebesar 10,923 Nilai tertinggi nilai praktik siswa
adalah 92 sedangkan nilai terendah praktik siswa 40 Berdasarkan hasil frekuensi tingkat hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa data dengan rentang 0-81 sebanyak 2 siswa, rentang nilai
81-84 sebanyak 10 siswa, rentang nilai 84-86 sebanyak 9 siswa, rentang nilai 86-89 sebanyak
15 siswa dan rentang nilai 90-100 sebanyak 1 siswa. Hasil menunjukkan bahwa hasil praktik

siswa di SMK Negeri 1 Sumatera Barat masih dalam kategori sedang.

Hasil uji prasyarat analisis yang terdiri dari analisis normalitas, linearitas dan
multikolinearitas menunjukan bahwa data dari variabel fasilitas bengkel terhadap hasil belajar
dibuktikan dengan nilai sig pada uji Ko/mogorov-smirnov sebesar 0,200 hal ini menunjukkan
bahwa nilai sig > 0,005, pada linearitas yang diketahui niali sig sebesar 0,762 untuk fasilitas
bengkel dan 0,972 untuk minat belajar hal ini menunjukkan nilai sig > 0,05 dan

multikolienititas dibuktian dengan nilai 0,972.
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Hasil uji prasyarat analisis yang terdiri dari analisis normalitas, linearitas dan
multikolinearitas menunukkan bahwa data dari minat belajar terhadap hasil belajar dibuktikan
dengan nilai sig pada uji Kolmogorov-snzirnov sebesar 0,055 hal ini menunjukkan bahwa nilai sig
> 0,005, pada linearitas yang diketahui nilai sig sebesar 0,22 hal ini menunjukkan nilai sig >

0,05 dan mulltikolieniritas dibuktikan dengan niali 0,972.

Hasil uji hipotesis pada penelitian dengan menerapkan uji korelasi menunjukkan
bahwa antara antara fasilitas bengkel dengan proses pembelajaran praktik terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Teknik pemesinan frais di SMK Negeri 1 Sumatera Barat
terdapat koefisien korelasi (r) sebesar 0,082 dengan signifikan 0,627 dan minat belajar dengan
proses pembelajaran praktik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik
pemesinan frais di SMK Negeri 1 Sumatera Barat terdapat koefisien korelasi (r) sebesar 0,312
dengan signifikan 0,056. Hal ini berarti bahwa ada korelasi positif antara fasilitas bengkel dan
Minat Belajar dengan terhdap hasil belajar siswa pada mata pelajara Teknik pemesinan frais
di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dengan tingkat hubungan sedang dan korelasi tersebut
signifikan karena p < 0,05 (0,000 < 0,05).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari data penelitian dan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa
antara fasilitas bengkel dan minat belajar pada proses pembelajaran praktik terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Pemesinan frais di SMK Negeri 1 Sumatera Barat
terdapat koefisien korelasi fasilitas bengkel sebesar 0,082 dengan signifikan 0,627 dan
Minat Belajar dengan proses pembelajaran praktik terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Teknik pemesinan frais di SMK Negeri 1 Sumatera Barat terdapat koefisien
korelasi (1) sebesar 0,312 dengan signifikan 0,056. Hal ini berarti bahwa ada korelasi positif
antara fasilitas bengkel dan Minat Belajar dengan proses terhdap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Teknik Pemesinan Frais di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dengan tingkat
hubungan rendah dan korelasi tersebut signifikan karena p < 0,05 (0,000 < 0,05). Dan
koefisien determinan dengan menggunakan rumus di atas diketahui bahwa besaran
koefisien determinan sebesar 0,99 dan masih terdapat varian variabel terikat yang

dijelaskkan oleh faktor lain.
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